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Abstrak 

Alat Phototherapy adalah alat yang digunakan untuk terapi pada bayi yang menderita penyakit hiperbilirubin 

atau penyakit kuning, penyakit ini dikarenakan adanya penimbunan bilirirubin dalam darah yang ditandai 

dengan kulit atau bagian putih mata yang menjadi berwarna kuning, bayi yang menderita penyakit ini biasa 

disebut dengan bayi kuning atau icterus. Alat Phototherapy ini bekerja dengan memberi cahaya berwarna biru 

pada kulit bayi secara langsung dengan jangka waktu tertentu (tergantung kadar birirubin pada bayi). Bayi akan 

terkena cahaya biru yang mempunyai panjang gelombang dikisaran 450-490 nm dalam jangka waktu tertentu 

sampai tingkat bilirubin pada tubuh bayi turun ke tingkat yang aman. Dengan adanya kemajuan teknologi kami 

ingin menambahkan sedikit inovasi dengan mengaplikasikan penggunaan mikrokontroler pada alat 

phototherapy dalam hal ini kami menambahkan time serta sensor suhu DS18B20 sebagai indicator yang akan 

ditampilkan pada layar LCD sehingga dapat memudahkan user dalam mematikan alat serta otomatis serta dapat 

memberitahukan suhu dari bayi yang sedang melakukan terapi blue light ini. Dalam hal ini waktu bisa diatur 

sesuai dengan kebutuhan user. 

 

Kata kunci: Phototherapy berbasis mikrokontroler Arduino uno, sensor suhu DS18B20.  

 

Abstract 

Phototherapy is a technology used for therapy in infants who suffer from hyperbilirubinemia or jaundice, this 

disease is due to the accumulation of bilirubin in the blood which is marked by the skin or the whites of the eyes 

turning yellow, babies who suffer from this disease are usually called yellow babies or icterus. This 

Phototherapy tool works by giving a blue light to the baby's skin directly for a certain period of time (depending 

on the level of bilirubin in the baby). The baby will be exposed to blue light which has a wavelength in the range 

of 450-490 nm for a certain period of time until the level of bilirubin in the baby's body drops to a safe level. 

With the advancement of technology, we want to add a little innovation by applying the use of a microcontroller 

to the phototherapy tool, in this case we add the time and temperature sensor DS18B20 as an indicator that will 

be displayed on the LCD screen so that it can make it easier for the user to turn off the tool and automatically 

and can notify the temperature of the baby who is getting sick. is doing this blue light therapy. In this case the 

time can be set according to user needs. 

Keywords: Phototherapy based on Arduino uno microcontroller, DS18B20 temperature sensor. 
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Pendahuluan  

Secara umun, penyakit kuning 

diobati dengan cara membawa bayi untuk 

disinari dengan sinar matahari, yang 

biasanya dilakukan hanya di pagi hari dan 

dilakukan berulang-ulang sehingga waktu 

penyembuhan akan lama. Saat ini, 

perawatan medis yang paling umum untuk 

menyembuhkan penyakit kuning adalah 

menggunakan alat phototherapy. 

Alat Phototherapy merupakan alat 

yang digunakan untuk terapi pada bayi 

yang menderita penyakit hiperbilirubin 

atau penyakit kuning, penyakit ini 

disebabkan karena adanya penimbunan 

bilirirubin dalam darah yang ditandai 

dengan kulit dan bagian putih mata yang 

berwarna kuning, bayi yang menderita 

penyakit seperti ini disebut juga dengan 

bayi kuning atau icterus. 

Phototherapy bekerja dengan 

memberi cahaya pada kulit bayi secara 

langsung dengan jangka waktu tertentu 

(tergantung kadar birirubin pada bayi). 

Bayi akan terkena cahaya biru yang 

memiliki kisaran panjang gelombang 450-

490 nm untuk jangka waktu tertentu 

sampai tingkat bilirubin turun ke tingkat 

yang aman untuk bayi 

Metode 

Ditinjau dari jenis datanya 

pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Yang dimaksud dengan 

penelitian kuantitatif menurut Punch 

(1988) Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian empiris di mana data-datanya 

dalam bentuk sesuatu yang dapat dihitung. 

Penelitian kuantitatif memperhatikan 

pengumpulan dan analisis data dalam 

bentuk numerik. dimana data yang ingin di 

teliti berupa penelitian yang membahas 

prinsip kerja alat phototherapy dengan 

sensor suhu dan timer berbasis 

mikrokontroler Arduino uno. 

Pada karya tulis ilmiah ini peneliti 

hanya membuat inovasi alat phototherapy 

berdasarkan teori teori yang sudah 

dijabarkan pada orisinalitas, pada 

penelitian ini memberikan inovasi dari alat 

yang sudah ada, dimana alat sebelumnya 

menggunakan timer dengan Arduino uno, 

dan alat yang satunya lagi hanya membuat 

double sunface. Sedangkan penilitian ini 

menambahkan beberapa fitur seperi sensor 

suhu, timer berbasis mikrokontroler dan LCD 

sebagai outputannya. 

1. Variable penelitian 

Penelitian ini memilik satu variable 

Independen, satu Variable Dependen dan 

dua Variable Perancu dimana satu 

Variable Indipenden berupa alat 

phototherapy atau sinar blue light dan 

Variable Dependen berupa sistem 

mikrokontroler Arduino uno sedangkan 
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Variabel Perancu memiliki dua parameter 

yaitu sensor suhu dan timer. 

 

2. Langkah pembuatan / perancangan 

penelitian 

tahap pertama membuat penelitian yaitu 

merancang penelitian dengan mencari 

topik permasalahan, refrensi terkait dan 

dapat menentukan indikator yang harus di 

kumpulkan sebelum melakukan penelitian. 

Setelah terkumpul data dan refrensi maka 

proses selanjutnya adalah membuat alat 

dengan merancang hardware terlebih 

dahulu kemudian software. Langkah 

selanjutnya pengujian hardware dan 

software sesuai dengan yang diajukan. 

Pada Langkah ini diharapkan  akan 

memperoleh data hasil pembacaan sebagai 

data penelitian. Tahap terakhir dari 

penelitian ini dengan menarik kesimpulan 

dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Alat dan bahan 

 

a) Alat   

 

 

b) Bahan  

 

 

 

 

NO Nama Alat Jumlah 

1 Toolset  1 

2 Gergaji  1 

3 Bor  1 

4 Laptop dengan 

software IDE 

1 

5 Kabel USB 1 

6 Triplek 3 mm 

122x244 

1Lembar 

7 Kayu balok 2 meter 

8 Sedotan tenol (timah) 1 

NO Nama Bahan Jumlah 

1 Lampu Blue Light TL 2 

   

2 Ballast elektronik 2 

3 Arduino uno 1 

4 LCD 1 

5 Buzzer 1 

6 Relay 1 

7 Sensor suhu ds18b20 1 

8 Modul 12C  1 

9 Push buttom 4 

10 Tenol (timah) 1 

11 Kabel 7 meter 

12 Relay  1 

13 Hourmeter 1 



  

 

4. Mekanisme kerja alat 

 

 

Langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah menghubungkan kabel 

power pada tegangan utama, setelah itu 

lampu akan menyala lalu user tinggal 

menaruh sensor pada bayi setelah itu 

mengatur timer sesuai kebutuhan, jika 

sudah maka perintah tersebut akan diolah 

oleh mikrokontroler, lalu LCD akan 

menampilkan indikator suhu serta hitung 

mundur dari timer, jika tidak maka timer 

dan sensor tidak akan bekerja dan LCD 

tidak akan menampilkan suhu hitung 

mundur pada timer. Setelah penyinaran 

selesai maka lampu akan mati dan buzzer 

akan berbunyi untuk memberitahu user 

bahwa alat telah selesai bekerja, alat akan 

berhenti bekerja dan buzzer juga akan 

berbunyi apabila suhu mencapai nilai 

39˚C. 

 

 

5. Hasil penelitian 

Alat terapi phototherapy dengan sensor 

suhu berbasis mikrokontroler merupakan 

alat yang dapat mengukur/mengetahui 

panas suhu bayi pada saat alat ini pada saat 

melakukan penyinaran dengan rentan 

waktu yang sudah di tentukan. Saat proses 

penyinaran suhu tubuh akan di deteksi oleh 

sensor suhu DS18B20, kemudian hasil dari 

sensor tersebut akan di tampilkan di LCD 

16x2. 

6. Pembuatan alat 

Dalam proses perancangan dan pembuatan 

alat diperlukan adanya desain atau 

prototype dari alat yang akan di buat, 

kemudian menentukan ukuran dari kotak 

(box) untuk menyimpan komponen–

komponen yang di gunakan dalam 

pembuatan alat tersebut. Komponen yang 

di gunakan dalam penelitian ini adalah 

lampu Blue light, Arduino uno, sensor 

suhu DS18B20, AC light dimmer, LCD 

16x2, Hourmeter, serta komponen lainnya 

seperti kabel jumper untuk 

menghubungkan komponen satu dengan 

komponen lainnya. Berikut adalah 

gambaran dari alat terapi Phototherapy 

dengan sensor suhu berbasis 

mikrokontroler Arduino uno. 

 

7. Pemrograman system 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

aplikasi Arduino IDE sebagai software 

untuk bisa menjalankan alat tersebut, dan 
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juga memberikan perintah kepada 

komponen yang digunakan. IDE 

merupakan kependekan dari Integrated 

Developtment Enviroenment, atau secara 

bahasa mudahnya merupakan lingkungan 

terintegrasi yang digunakan untuk 

melakukan pengembangan. Disebut 

sebagai lingkungan karena melalui 

software inilah Arduino dilakukan 

pemrograman untuk melakukan fungsi-

fungsi yang dibenamkan melalui sintaks 

pemrograman. Arduino menggunakan 

bahasa pemrograman sendiri yang 

menyerupai bahasa C. Bahasa 

pemrograman Arduino (Sketch) sudah 

dilakukan perubahan untuk memudahkan 

pemula dalam melakukan pemrograman 

dari bahasa aslinya. Sebelum dijual ke 

pasaran, IC mikrokontroler Arduino telah 

ditanamkan suatu program 

bernama Bootlader yang berfungsi sebagai 

penengah antara compiler Arduino dengan 

mikrokontroler. 

 

8. Perbandingan 

Perbandingan ini kami lakukan 

dengan cara melakukan perbandingan 

dengan baby incubator yang berada di RS. 

Romani Muhammadiyah dengan cara ini 

kamu bisa memastikan ketepatan dari 

sensor suhu yang terpasang pada alat yang 

kami buat, pada saat melakukan 

perbandingan terdapat dua pembanding 

yang terpasang pada baby incubator 

tersebut pertama sensor suhu yang 

terpasang pada alat serta adanya 

thermometer air raksa yang juga sudah 

tersedia pada alat tersebut, berikut adalah 

spesifikasi dari alat yang digunakan 

sebagai pembanding: 

Tabel 8.1 Spesifikasi alat pembanding 

Nama alat  Infant incubator 

Merk  Local  

No. seri B1001 

Frekuensi  50 Hz 

Tegangan  220-230V 

 

 

 

Tabel 8.2 Hasil perbandingan 

Waktu Suhu 

pada 

alat 

yang 

dibuat 

Suhu 

pada 

Baby 

incubator 

Suhu pada 

thermometer 

air raksa 

Awal 28˚C 28˚C 28˚C 

5 menit 30˚C 29,8 ˚C 29 ˚C 

10 menit 33 ˚C 33,6 ˚C 33 ˚C 

15 menit 36 ˚C 36,3 ˚C 37 ˚C 

 

 

Pada Tabel 8.2 dapat kita lihat hasil 

yang didapatkan dari perbandingan yang 

saya lakukan, didapatkan hasil yang tidak 

terlalu signifikan dimana perbedaannya 

kadang hanya dibelakang koma, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil yang 

diperoleh oleh alat yang kami buat bisa 

dikatakan cukup akurat. 

 

9. Pembahasan  

Pada saat penyinaran ada beberapa hal yg 

perlu diperhatikan yaitu menutup mata 

bayi dengan kain kasa, agar bayi tidak 

melihat blue light secara langsung dan 

terus menerus dikarenakan jika melihat 

paparan cahaya blue light terlalu lama 

dapat mengakibatkan penyakit retina 

degenerasi yaitu membuat penglihatan 

semakin kabur yang menyebabkan jarak 



  

pandang semakin berkurang, bahkan 

dalam beberapa kasus cahaya blue light 

juga bisa menyebabkan kebutaan jika 

dilihat dalam jangka waktu yang lama. 

 

10. Kesimpulan  

Setelah melakukan percobaan penulis 

mendapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dengan menggunakan alat ini dapat 

mempermudah pekerjaan user sehingga 

user tidak perlu mematikan alat secara 

manual karna dengan adanya timer yang 

terpasang pada alat dapat membuat alat ini 

mati secara otomatis. 

2. Dalam pembuatan alat ini kami 

menggunakan teknologi mikrokontroler 

yang diaplikasikan sebagai otak dari alat 

ini, yang dimana dalam penggunaan timer, 

sensor suhu kami mengaplikasikan 

program yang membuat alat ini bisa 

berjalan secara otomatis yang dimana kita 

mengatur timer lalu ampu akan menyala 

dan ketika waktu habis lampu akan mati 

dengan sendirinya. 

 

11. Saran  

Saran yang dapat diberikan penulis 

untuk pengembangan pada penelitian 

selanjutnya: 

1. Untuk pengembangan selanjutnya bisa 

menggunakan bahan untuk body yang 

lebih bagus atau memadai. 

2. Untuk mengembangkan alat dapat 

ditambahkan 1 buttom lagi untuk 

menghidupkan dan mematikan  lampu 

sehingga tanpa mengatur waktu lampu 

masih bisa menyala. 

3. Untuk pengembangan dapat menambahkan 

box/tempat tidur bayi pada bagian bawah 

alat. 
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